ANALISIS PRO-ENVIRONMENTAL BEHAVIOR CALON GURU FISIKA

DALAM PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS LINGKUNGAN

YSyayidah Dinurrohmah, YNurul Fitriyah Sulaeman , PLaili Komariyah
!Program Studi Pendidikan Fisika, FKIP, Universitas Mulawarman
E-mail : dinurrohmahsyayidah@gmail.com

Abstract

Pro-environmental Behaviour (PEB) applied in the curriculum is an effort to
accelerate environmental improvement. Through this research, it is expected to be
able to provide an overview of the PEB category of prospective Physics teachers who
have received learning with the PEB integrated curriculum. The research was
conducted using a quantitative approach, with purposive sampling. The instrument
used is a two-dimensional questionnaire 2-Major Environmental Values (2-MEV) that
has been translated and adapted to the Indonesian context. Overall, respondents who
have filled out questionnaires are 63 prospective Physics teachers who have taken
environmental-based courses. The results showed that the majority of prospective
Physics teachers were in the High category, and no prospective teachers were in the
low category. This finding is able to strengthen that the aspect of education, which in
this case is implemented in the curriculum based on Wet Tropical Forest and its
Environment (HTB+L) coupled with habituation in the University environment can
have a positive impact on PEB. In the scope of Mulawarman University, efforts have
been made to habituate PEB through the provision of environmentally friendly
facilities and infrastructure, to various integrated activities of PEB. The environment-
based curriculum has potential to improve the PEB of prospective teachers, both
through classroom learning, and various activities that are habituent. In addition to
the implementation of the curriculum that is able to strengthen the environmental
knowledge of prospective teachers, it is necessary to be equipped with student
activities or habituations related to the environment. This research is still limited to
the analysis of knowledge aspects in the curriculum towards PEB, so further research
is needed that examines other aspects that form PEB theoretically.
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Ini

PENDAHULUAN Pada tingkat perguruan tinggi, hal
ini telah selaras dengan Pola llmiah Pokok
Pilar pembangunan lingkungan (PIP)  Universitas Mulawarman.

yang merupakan salah satu dari 4 pilar SDGs
(Bappenas, 2020), selain berfokus pada
perbaikan  kualitas  lingkungan, juga
berkaitan dengan upaya peningkatan
perilaku peduli lingkungan atau pro-
environmental behavior (PEB). Apabila
dikaitkan pada ranah pendidikan, telah
dilakukan dengan cara penyediaan bahan
kajian berkaitan dengan lingkungan pada
topik bahasan mata pelajaran Biologi,
Fisika, dan Kimia SMA, baik kurikulum
2013  maupun  kurikulum  merdeka
(Kemdikbud, 2020b, 2020a, 2020c).

kemudian diteruskan menjadi kurikulum
berbasis PIP (Hutan Tropika Basah dan
Lingkungannya) HTB+L vyang telah
diterapkan, salah satunya pada program
studi  pendidikan  fisika  (Universitas
Mulawarman, 2019). Melalui penerapan
kurikulum tersebut, tentu akan memberikan
dampak positif terhadap kompetensi
mendasar mahasiswa di bidang lingkungan,
salah satunya bagi calon guru Fisika.
Paradigma kurikulum pada institusi
pendidikan tingkat SMA telah banyak dikaji
oleh peneliti terdahulu. Selain berfokus pada
implementasi kurikulum, pada ranah pola
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pengembangan kurikulum (Antika et al.,
2022), potensi nya dalam pembelajaran
(Mispi et al., 2022), penelitian terdahulu
juga telah memberikan perhatian terhadap
potensi peningkatan PEB melalui kurikulum
terintegrasi PEB (Raisya & Djuwita, 2020).

Penelitian terkait dengan PEB yang
diterapkan dalam kurikulum merupakan
suatu  upaya  percepatan  perbaikan

lingkungan yang penting untuk dilakukan.
Selaras dengan pada tingkat universitas,
kurikulum memiliki peran krusial dalam
keseluruhan sistem pembelajaran.

Didukung oleh beberapa penelitian
terdahulu, bahwa penerapan pengetahuan
lingkungan pada lingkup pendidikan, salah
satunya di kelas dapat berdampak positif
pada PEB siswa atau mahasiswa (Chung et
al.,, 2019; Diaz et al., 2020; Djuwita &
Benyamin, 2019; Gkargkavouzi et al., 2018;
Pimdee et al., 2022; Yusup, 2021).
Sehingga, adanya kurikulum berbasis PIP
HTBL+L apabila diterapkan, selain dapat
berpengaruh positif terhadap pengetahuan
lingkungan, juga akan berpengaruh positif
terhadap PEB calon guru. Pengetahuan
lingkungan dan hutan tropis dapat
mendorong calon guru dalam menjaga
lingkungannya, dan melakukan upaya-
upaya pencegahan terhadap masalah
lingkungan (Djuwita & Benyamin, 2019).

Melalui penelitian ini kemudian
diharapkan mampu memberikan gambaran
kategori PEB calon guru Fisika yang telah
mendapatkan pembelajaran dengan
kurikulum terintegrasi PEB, dan
memberikan arah potensi pengembangan
kurikulum pada tingkat institusi pendidikan
dalam upaya peningkatan PEB. Sehingga
menjadi salah satu kontribusi besar bidang
pendidikan dalam  perbaikan kualitas
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan  kuantitatif, dan  metode
pengambilan sampel secara purposive
sampling. Syarat responden pada penelitian
ini merupakan calon guru Fisika yang telah
atau sedang menempuh minimal 1 mata
kuliah berbasis lingkungan. Penggunaan

syarat tersebut pada purposive sampling
diharapkan bahwa responden yang sesuai
kriteria memiliki informasi yang diperlukan
tentang populasi (Jack Fraenkel, Norman
Wallen, Helen, 2012).

Instrumen angket yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan angket dua
dimensi (2 Major Environmental Values) 2-
MEV dengan tambahan aspek Appreciation
of Nature yang dikembangkan oleh Bogner
(2018) yang kemudian telah
dialihbahasakan dan dimodifikasi dalam
konteks Indonesia (Nuryadin et al., 2023b).
Penggunaan angket dua dimensi ini
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran
biosentrisme (perservation) dan
antroposentrisme (utilization) sebagai dua
komponen pada 2-MEV yang terpisah dan
tidak selalu terkait (Johnson & Manoli,
2011). Secara total, angket terdiri dari 21
pernyataan persetujuan yang disajikan
dalam formulir daring google form dengan 7
poin skala Likert (1 = Sangat tidak setuju, 7
= Sangat Setuju), kecuali pada aspek
Utilization yang merupakan pernyataan
negatif.

Melalui metode purposive
sampling, dengan syarat utama responden
merupakan calon guru Fisika yang telah atau
sedang menempuh setidaknya satu mata
kuliah berbasis lingkungan sebagai bentuk
penerapan kurikulum berbasis lingkungan.
Melalui hasil isian angket PEB calon guru,
kemudian dilakukan pengkategorian PEB
calon guru dengan 4 kategori, yaitu Rendah,
Kurang, Sedang, dan Tinggi (Sigit et al.,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, proses
pengambilan data yang mempersyaratkan
responden telah menempuh atau setidaknya
sedang menempuh mata kuliah berbasis
lingkungan menghasilkan sebaran data
berdasarkan gender, angkatan dan asal
daerah pada Tabel 1. Jumlah responden
yang telah mengisi angket sejumlah 63
responden yang merupakan calon guru
Fisika pada angkatan 2019 dan 2020.
Penelitian terdahulu telah mengonfirmasi
tidak adanya korelasi dari perbedaan gender



36 Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 12, No.1, Maret 2023, hal 34 - 40

(Nuryadin et al., 2023a; Zulkarnaen et al.,
2022), lokasi (Dinurrohmah, Sulaeman, et
al.,, 2022), dan juga tingkatan kelas atau
angkatan (Nurwidodo et al., 2020) terhadap
PEB, sehingga pada penelitian tidak
dilakukan analisis terhadap perbedaan
ketiga aspek demografi tersebut.
Tabel 1. Sebaran Data Responden

No Kategori n

1.  Gender Laki-laki 12

Perempuan 51

2. Angkata 2019 40

n 2020 23

3. Asal Kalimantan Timur 58

Daerah Non-Kalimantan 5
Timur

TOTAL 63

Syarat utama responden pada

penelitian ini merupakan calon guru yang
telah menempuh setidaknya satu mata
kuliah berbasis lingkungan. Jumlah mata
kuliah yang telah ditempuh oleh calon guru
digambarkan pada Gambar 1. Jumlah mata
kuliah berbasis lingkungan ini akan
berkaitan dengan pengetahuan lingkungan
calon guru yang juga berkaitan dengan PEB.

kurikulum  yang telah  terintegrasi
lingkungan, mampu membentuk PEB calon
guru dengan baik. Temuan ini kemudian

mampu  memperkuat  bahwa  aspek
pendidikan, yang dalam hal ini
diimplementasikan ~ dalam  kurikulum

mampu berdampak positif terhadap perilaku
calon guru.
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Gambar 1. Sebaran Mata Kuliah Calon Guru
Fisika

Apabila kemudian jawaban
responden dikategorikan dalam 4 kategori,
yaitu rendah, kurang, sedang, dan tinggi.
Berdasarkan tingkatan kategori tersebut,
didapat hasil bahwa mayoritas calon guru
Fisika berada pada kategori Tinggi (Gambar
2), dan tidak ada calon guru fisika pada
kategori rendah. Kategori Tinggi pada
penelitian  ini menunjukkan  bahwa
meskipun calon guru fisika kurang familiar
dengan isu ekologis secara umum (Yusup,
2021), dan berada pada kategori cukup pada
pemahaman konsep pemanasan global
(Nurvirani et al., 2019) namun melalui

Gambar 2. Sebaran Kategori PEB Calon
Guru Fisika

Penelitian terdahulu telah
mengonfirmasi peran pendidikan dalam
pembentukan perilaku lingkungan. Namun,
aspek pengetahuan ini tidak sepenuhnya
dibentuk oleh aspek pendidikan formal,
dimana terdapat kompleksitas pembentukan
perilaku lingkungan (Dinurrohmah,
Subagiyo, et al., 2022). Apabila kemudian
hal tersebut akan dibuktikan dengan
dihubungkan PEB dengan jumlah mata
kuliah yang telah ditempuh responden,
maka diperoleh hasil sesuai Gambar 3.
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Gambar 3. Kategori PEB Calon Guru Fisika
Berdasarkan Jumlah Mata Kuliah yang
Ditempuh

Perbedaan jumlah mata kuliah
berdasarkan Gambar 3 terhadap kategori
PEB tidak menunjukkan keterkaitan dengan
kategori PEB calon guru. Ini kemudian
memberikan informasi bahwa jumlah mata
kuliah yang telah ditempuh dapat
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dihipotesiskan tidak memiliki hubungan
terhadap PEB calon guru Fisika. Namun,
melalui implementasi kurikulum berbasis
lingkungan dengan tanpa minimal mata
kuliah yang telah ditempuh mampu
memberikan dampak positif terhadap PEB
calon guru. Mengingat pada penelitian ini
masih belum dilakukan analisis mendalam
terkait perbedaan jumlah mata kuliah
tersebut terhadap PEB. Sehingga, penelitian
lanjutan dapat  dilakukan dengan
menganalisis pengaruh dari hubungan
tersebut.

Hasil pada penelitian ini secara
eksplisit mampu mendukung beberapa
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa aspek pendidikan secara formal yang
diterapkan melalui kurikulum berbasis
lingkungan pada Green School mampu
mendukung PEB melalui pembiasaan yang
diterapkan pada institusi pendidikan
tersebut (Djuwita & Benyamin, 2019;
Raisya & Djuwita, 2020). Salah satu aspek
yang di klaim mampu membentuk PEB
adalah aspek environmental values yang
berkaitan dengan pandangan hidup individu

tersebut terhadap lingkungan
(Dinurrohmah, Sulaeman, et al., 2022).
Sehingga pembiasaan pada institusi

pendidikan yang mampu menstimulus
environmental values calon guru, tentu akan
dapat berpotensi meningkatkan PEB.

Pembiasaan ini kemudian apabila
dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran
menggunakan kurikulum dan kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan pada program
studi Pendidikan Fisika, maka diperoleh
hasil bahwa calon guru telah memiliki
pembiasaan yang baik dalam PEB. Pada
lingkup universitas mulwarman telah
dilakukan upaya pembiasaan PEB melalui
disediakannya sarana dan prasarana ramah
lingkungan (Gambar 4), hingga berbagai
kegiatan terintegrasi PEB. Secara teori PEB,
pembiasaan ini dapat menstimulus aspek
environmental value pada Value-Belief
Norm Theory dan social norm pada Theory
of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991;
Stern, 1999).

Aspek-aspek yang secara teori
mampu membentuk PEB tersebut masih
belum dikaji secara mendalam dalam

penelitian ini. Namun, keterkaitan antara
pembiasaan secara langsung maupun dalam
bentuk digital dengan PEB telah dianalisis.
Analisis tersebut kemudian menunjukkan
bahwa dengan  kurikulum  berbasis
lingkungan dilengkapi dengan peran media
sosial mampu berperan terhadap PEB. Studi
terdahulu menunjukkan bahwa peran media
sosial pada era digital sangatlah penting,
termasuk peranan pada peningkatan PEB
(Akram et al., 2023; Pearson et al., 2016).
Salah satu pemanfaatan media sosial
tersebut yang telah menjadi pembiasaan
calon guru, yaitu dengan aktifnya organisasi
kemahasiswaan dalam berbagai kegiatan
pada lingkup lingkungan melalui sosial
media.

Pembiasaan melalui literasi digital
ini mampu berpotensi untuk membentuk
prinsip-prinsip hidup individu untuk lebih
berperilaku positif terhadap lingkungan.
Media sosial dalam hal ini mampu
meningkatkan PEB melalui peran nya dalam
pembentukan self-efficacy (Biswas & Roy,
2014), environmental concern (Akram et al.,
2023), dan self-identity (Pearson et al.,
2016) calon guru Fisika.

Gambar 4. Sarana, Prasarana, dan Kegiatan

Mahasiswa Terintegrasi PEB (a.
belajar ramah lingkungan; b.
kemahasiswaan terintegrasi PEB)

Lingkungan
Kegiatan

Secara positif kegiatan
kemahasiswaan  yang  diselenggarakan
melalui sosial media mampu meningkatkan
aspek-aspek pembentuk PEB (Biswas,
2016; Biswas & Roy, 2014). Hal ini akan
berdampak  positif  terhadap  potensi
pembentukan PEB vyang lebih besar.
Temuan ini juga memberikan penguatan
terhadap pentingnya kegiatan akademik
yang kemudian dilengkapi dengan kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan non akademik
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dalam peningkatan PEB dalam lingkup
pendidikan formal.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kurikulum berbasis lingkungan
memiliki potensi dalam peningkatan PEB
calon guru, baik melalui pembelajaran di
kelas, dan berbagai kegiatan yang bersifat
pembiasaan. Selain implementasi kurikulum
yang mampu memperkuat pengetahuan
lingkungan calon guru, perlu untuk
dilengkapi dengan kegiatan kemahasiswaan
atau pembiasaan yang berkaitan dengan
lingkungn. Pada penelitian ini  masih
terbatas pada analisis aspek pengetahuan
dalam kurikulum terhadap PEB, sehingga
diperlukan  penelitian lanjutan  yang
mengkaji aspek-aspek lain pembentuk PEB.
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